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ABSTRAK 

 

Citra diri dipengaruhi oleh penampilan seseorang yang akan memberikan 

makna bagi orang tersebut. Injeksi Botulinum toxin A dapat mengencangkan otot 

dan kulit wajah, menjadikan mereka merasa cantik, sehingga meningkatkan citra 

dirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh injeksi Botulinum 

toxin A terhadap citra diri pasien di Cosmedic Centre BIMC Siloam Hospital Nusa 

Dua. Menggunakan studi kuantitatif dengan metode eksperimental dan desain one 

group pretest dan posttest, jumlah sampel 30 orang. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner citra diri dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Ranks Test. 

Sebelum diinjeksi botulinum toxin A rata-rata pasien memiliki citra diri 

negatif (nilai rata-ratanya 36,53) dan setelah diinjeksi rata-rata citra dirinya 

menjadi positif (nilai rata-ratanya 50,40). Secara statistik injeksi botulinum toxin 

A berpengaruh terhadap meningkatnya citra diri pasien di Cosmedic Centre BIMC 

Siloam Hospital Nusa Dua (p 0,001 < 0,05). Hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh perawat untuk edukasi pasien dengan citra diri negatif untuk melakukan 

tindakan perawatan kecantikan dengan injeksi botulinum toxin A tanpa melakukan 

tindakan operasi plastik terlebih dahulu. 
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ABSTRACT 

Self-image is influenced by someones’s appearance which will give meaning to 

that person. Botulinum toxin A injection can tighten facial muscles and skin, 

making them feel beautiful, thereby enhancing their self-image. This study aims to 

determine the effect of Botulinum toxin A injection on patient self-image at the 

Cosmedic Centre BIMC Siloam Nusa Dua. Using a quantitative study 

experimental method and one group pretest and posttest design, the total sample 

was 30 people. Data were collected using a self-image questionnaire and analysed 

using the Wilcoxon Signed Ranks Test. Prior botulinum toxin A injection the 

average patient had a negative self image (mean score 36.53) and after injection 

the average self-image was positive (mean score was 50.40). Statistically, 

botulinum A had an effect on improving the seld-image of patients at the 

Cosmedic Centre BIMC Siloam Hospital Nusa Dua (p 0.001 < 0.05). The results 

of this study can be used by nurses to educate patients with a negative self-image 

to perform beauty care measures by injecting botulinum toxin A without doing a 

plastic surgery first.  

Keywords: Botulinum toxin A, Beauty, Self-image  

Literature: 40 (2007-2020) 
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